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Abstrak 

Ekspor merupakan salah satu indikator makro ekonomi guna menunjukkan tingkat daya 

saing ekonomi internasional suatu negara.Ekspor Indonesia menunjukkan perubahan yang terus 

berfluktuasi dan cenderung meningkat sejak tahun 1990-2018.Tetapi berdasarkan hasil studi 

Asia Competitiveness Institute (ACI) tahun 2018 mengenai peringkat daya saing ekspor setiap 

provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa 21 dari 33 provinsi masih berada di bawah rata-rata 

nasional. Indonesia mengalami krisis ekonomi tahun 1997-1998 ditandai dengan naiknya nilai 

tukar, diikuti inflasi yang meningkat dan disisi lain pendapatan nasional yang dicerminkan 

dengan produk domestik bruto (PDB) juga mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh nilai tukar, inflasi, dan produk domestik bruto (PDB) baik secara 

individu maupun bersama-sama terhadap ekspor Indonesia tahun 1990-2018.Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif karena didalamnya mengacu perhitungan berupa 

angka.Ekspor sebagai variabel dependen dan nilai tukar, inflasi, produk domestik bruto (PDB) 

sebagai variabel independen.Data dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan 

metode Ordinary Least Square (OLS).Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia tahun 1990-2018. (2) 

inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia tahun 1990-2018. (3) produk 

domestik bruto (PDB) berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia tahun 1990-2018, dan 

(4) nilai tukar, inflasi, produk domestik bruto (PDB) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor Indonesia tahun 1990-2018. 

 

Kata kunci : Ekspor, nilai tukar, inflasi, PDB. 

 

Abstract 

Export is one of the macro economic indicators to show the level of competitiveness of 

a country's international economy. Indonesia's exports show changes that continue to fluctuate 

and tend to increase since 1990-2018. But based on the results of the 2018 Asia 

Competitiveness Institute (ACI) study on the ranking of export competitiveness of each 

province in Indonesia shows that 21 out of 33 provinces are still below the national average. 

Indonesia experienced an economic crisis in 1997-1998 marked by an increase in the exchange 

rate, followed by rising inflation and on the other hand national income reflected by gross 

domestic product (GDP) also experienced an increase. This study aims to analyze the effect of 

the exchange rate, inflation, and gross domestic product (GDP) either individually or together 
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on Indonesia's exports in 1990-2018. This research is a type of quantitative research because it 

refers to the calculation in the form of numbers. Export as the dependent variable and the 

exchange rate, inflation, gross domestic product (GDP) as an independent variable. Data were 

analyzed by multiple linear regression using the Ordinary Least Square (OLS) method. The 

results of the analysis of this research data show that (1) the exchange rate has a significant 

effect on Indonesian exports in 1990-2018. (2) inflation has no significant effect on Indonesia's 

exports in 1990-2018. (3) gross domestic product (GDP) has a significant effect on Indonesian 

exports in 1990-2018, and (4) the exchange rate, inflation, gross domestic product (GDP) 

together have a significant effect on Indonesian exports in 1990- 2018.  

 

Keywords: Exports, exchange rate, inflation, GDP. 

PENDAHULUAN  

  Zaman modern ini, ekonomi dunia 

telah memasuki era globalisasi atau era 

liberalisasi perdagangan. Liberalisasi 

perdagangan merupakan salah satu gerbang 

pembuka hubungan kerjasama perdagangan 

bebas antara satu negara dengan negara 

lain. Pada dasarnya setiap negara tidak 

dapat hidup sendiri, hal ini disebabkan 

karena keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki. Dalam rangka memenuhi 

kebutuhan setiap negara melakukan 

hubungan perdagangan internasional. 

Menurut Raharja dan Manurung (2004: 

253) perdagangan internasional merupakan 

bentuk kerjasama antar dua negara atau 

lebih yang memberikan manfaaat secara 

langsung. 

Seiring berjalannya waktu, 

kebijakan perdagangan luar negeri terus 

berkembang hingga melahirkan adanya 

kerjasama antar negara yang dikenal 

dengan sebutan Free Trade Agreement 

(FTA). Menurut BPPK Kemenlu RI (2012: 

2), Free Trade Agreement merupakan suatu 

perjanjian perdagangan bebas yang 

dilakukan antara satu negara dengan negara 

lain. Hal ini kemudian mengubah tatanan 

perekonomian serta perdagangan dunia dan 

berpengaruh terhadap setiap negara yang 

menerapkan kebijakan perdagangan bebas 

atau ekonomi terbuka, sehingga memicu 

semua negara di belahan dunia termasuk 

Indonesia untuk melakukan perdagangan 

luar negeri. 

Maka sebagai negara dengan sistem 

ekonomi pasar terbuka,pemerintah selalu 

mengupayakan agar ekonomi negara 

mencapai surplus setiap tahun. Hal tersebut 

tercermin dalam grafik ekspor, impor dan 

neraca perdagangan Indonesia sebagai 

berikut : 

Grafik 1 Ekspor, Impor dan Neraca 

Perdagangan Indonesia Tahun 1990-2018 
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Sumber : BPS Nasional tahun 1990-2018 

 

Defisit neraca perdagangan tahun 

2018 sebesar 8.698 US$ terjadi karena 

impor yang lebih tinggi dari ekspor. 

Sebenarnya ekspor menunjukkan angka 

yang meningkat dari tahun sebelumnya 

yakni sebesar 180.013 US$, tetapi pada 

tahun yang sama impor tumbuh lebih tinggi 

sebesar 188.711 US$, hal ini terjadi karena 

porsi sebagian besar impor nasional 

merupakan bahan baku dan barang modal 

yang digunakan untuk produksi industri 

dalam negeri. Selain itu, struktur ekspor 

Indonesia juga masih didominasi barang 

mentah, beberapa negara menetapkan bea 

masuk yang tinggi untuk ekspor komoditas 

barang mentah guna melindungi petani 

masing-masing negara.  

Nilai tukar yang berfluktuasi dan 

tidak stabil apalagi terdepresiasi dapat 

berdampak baik pada kinerja ekspor 

nasional karena dapat mengakibatkan harga 

jual ekspor menjadi lebih mahal. 

Grafik 2 Nilai Tukar Rupiah per Dolar AS 

Tahun 1990-2018 

 

Sumber: Bank Indonesia tahun 1990-2018 

 

Masalah selanjutnya yang harus 

diperhatikan dalam meningkatkan ekspor 

yaitu terkait inflasi. Sebagaimana menurut 

penelitian Inneke (2014) yang 

menyimpulkan bahwa apabila setiap barang 

mengalami kenaikan atau terjadi inflasi 

maka produksi akan menurun dan ekspor 

kerajinan di Provinsi Bali ikut menurun.  

Pada umumnya, inflasi 

menyebabkan perkembangan ekspor 

melambat atau penurunan nilai ekspor. 

Faktanya penurunan tingkat inflasi tahun 

2018 memang meningkatkan ekspor tetapi 

dibarengi dengan peningkatan impor yang 

tinggi. Berdasarkan Indonesia Finance 

Today (2018) hal ini disebabkan karena 

64% bahan baku utama ekspor Indonesia 

masih mengandalkan bahan baku, bahan 

penolong, dan barang modal impor untuk 

mendukung proses produksi. Selama ini 

yang terjadi, hasil sumber daya alam 

diekspor dalam keadaan mentah, kemudian 

diolah di negara lain menjadi barang semi 

jadi dan diimpor ke Indonesia menjadi 

bahan baku atau bahan penolong produksi 

ekspor.  

Grafik 3 Inflasi Indonesia Tahun 1990-

2018. 
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Sumber : BPS Nasionasl dan BI Tahun 

1990-2018 

 

Hal ini juga menambah fokus 

masalah pada pertumbuhan ekonomi 

nasional yang tercermin dalam produk 

domestik bruto (PDB) Indonesia. Seperti 

menurut penelitian Lumadya, Adi (2017) 

bahwa kenaikan PDB meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk melakukan 

proses produksi yang pada akhirnya bisa 

untuk diekspor ke negara lain. 

Grafik 4 Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia Tahun 1990-2018 

 

Sumber: BPS Nasional tahun 1990-2018 

 

PDB Indonesia menunjukkan 

peningkatan secara terus-menerus tetapi 

sesuai grafik 1.1 dibarengi dengan nilai 

impor yang lebih tinggi dari ekspor. 

Menurut Sedyaningrum, M (2016) kegiatan 

impor yang tinggi dapat menurunkan 

produksi didalam negeri dan kinerja ekspor, 

akibatnya pengangguran meningkat dan 

pendapatan menurun sehingga daya beli 

masyarakat menurun. Ditambah faktor lain 

seperti inflasi dan nilai tukar terdepresiasi, 

dikhawatirkan kedepannya dapat 

berdampak pada PDB Nasional.  

 

METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif sebab informasi atau 

data yang diwujudkan berbentuk angka, 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh nilai 

tukar, inflasi dan produk domestik bruto 

(PDB) terhadap ekspor Indonesia tahun 

1990-2018.  

Variabel Penellitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel dependen 

dan independen. Dalam penelitian ini 

variabel dependen yang digunakan 

merupakan ekspor (Y),sedangkan variabel 

independen yang digunakan merupakan 

nilai tukar rupiah terhadap dollar AS (X1), 

inflasi (X2), dan produk domestik bruto 

(X3). 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu dengan melihat, 

mempelajari dan melakukan pencatatan 

data dari publikasi BPS Nasional, laporan 

Kementrian Keuangan dan Bank Indonesia 

yang dirilis setiap tahunnya.  Penelitian ini 

juga menggunakan studi kepustakaan, 

dalam bentuk jurnal-jurnal atau karya 

ilmiyah, buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 
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TEKNIK ANALISIS DATA  

Uji Asumsi Klasik 

Di dalam (Gujarati, 2002:402), uji 

asumsi klasik dibutuhkan untuk ordinary 

least square (OLS) untuk memperoleh sifat-

sifat statistik yang diharapka seperti 

estimator terbaik, linier, dan tidak bias 

(BLUE) dan kondisi yang dibutuhkan dapat 

digunakan dengan baik. 

Analisis Linear Berganda  

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis linear 

berganda untuk mengetahui besarnya 

variabel. Dalam analisis regresi digunakan 

untuk mengukur hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang menunjukan antara 

variabel dependen atau variabel independen 

(Gujarati, 2003:83). 

Uji Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

Adjusted R2 digunakan pada saat 

mengevaluasi model regresi yang terbaik. 

Nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun 

apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model Adjusted R2 

maka dapat dihtung: 

Adjusted R2=1-(n-1) [
S

2

TSS
] =1-(1-R2) [

n-1

n-k
] 

Untuk k>1 dan Adjusted R2<R2, 

apabila independen ditambah maka 

Adjusted R2 naik dengan jumlah kenaikan 

kurang dari R2 Adjusted R2 dapat bernilai 

negatif kendati R2 selalu bernilai positif. 

Apabila nilai Adjusted R2 adalah negatif 

maka nilainya dianggap bernilai nol. Secara 

umum, apabila tambahan variabel 

independen merupakan prediktor yang baik, 

maka akan menyebabkan varians naik dan 

pada gilirannya Adjusted R2 meningkat dan 

sebaliknya.  

Uji t  

Uji statistik t pada dasarnya 

menujukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam 

menerangkan variabel terikat (Kuncoro, 

2011:81). 

Hipotesis penelitian  yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

Dalam melakukan pengujian maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑏

𝑆𝑏
 

Dimana : 

b : koefisien variabel bebas 

Sb  : standar deviasi (1%, 5%, 10%) 

Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

Uji F 

Pada dasarnya menunjukan apakah 

semua variabel independen yang dimasukan 

dalam model regresi mempunyai pengaruh 

bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Hipotesis statistiknya adalah sebagai 

berikut : 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan :  

𝑅2 = koefisien korelasi berganda 

n = jumlah tahun 

k = jumlah variabel 

Kesimpulan Pengujian :  

1. Apabila F hitung ≤ F tabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, bahwa tidak 

ada pengaruh secara bersama-sama dari 

variabel independen (X1, X2, X3) 

terhadap variabel dependen (Y).  

2. Apabila F hitung ≥F tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, bahwa ada 

pengaruh secara bersama-sama dari 

variabel independen (X1, X2, X3) 

terhadap variabel dependen (Y). 

 

PEMBAHASAN   

Uji Asumsi Klasik  

Uji Autokorelasi 

Tabel 1 Hasil Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 1.376534     Prob. F(2,22) 0.2734 

Obs*R-squared 3.114195     Prob. Chi-Square(2) 0.2107 

     
     Sumber: Eviews 9 data diolah tahun 2020 

 

 Berdasarkan hasil dari uji 

autokorelasi yang terlihat pada tabel diatas 

dapat diketahui bahwa dari hasi 

perhitungan LM Test pada tabel diatas 

diperoleh nilai Prob. Chi-Square(2) = 

0.2107 (lebih besar dari (a=5%) maka dapat 

disimpulkan bahwa model diatas tidak 

mengandung autokorelasi.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  0.148309  255.8565  NA 

LNT_  0.010579  160.7804  1.484164 

LIFL_  0.001074  2.031309  1.351177 

LPDB_  0.005966  247.1898  1.161422 

    
    

Sumber: Eviews 9 data diolah tahun 2020 

  

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa nilai VIF untuk untuk variabel Nilai 

Tukar sebesar 1.484164, variabel Inflsi 

sebesar1.351177; dan Produk Domestik 

Bruto (PDB) sebesar1.161422. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

tidak terkena multikolinearitas karena nilai 

VIF dari ketiga sektor memiliki nilai lebih 

dari 1 dan kurang dari 10.  

Uji Heterokesdesitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heterokesdesitas 

     
     F-statistic 1.931244     Prob. F(3,24) 0.1515 

Obs*R-squared 5.444920     Prob. Chi-Square(3) 0.1420 

Scaled explained SS 5.236232     Prob. Chi-Square(3) 0.1553 

     
     

Sumber: Eviews 9 data diolah tahun 2020 

 

Berdasarkan hasil pada table 

tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji 

heteroskedastisitas dengan Glesjer 

menunjukkan bahwa nilai Prob Chi-

Squared sebesar 0.1420 atau lebih besar 
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dari a=5% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model ini terbebas dari masaah 

heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas  

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

  
  Jarque-Berra  1,558902 

Probability 0,458658 

Sumber: Eviews 9data diolah tahun 2020 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai probabilitas Jarque-Berra 

sebesar 0,458658 lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (α = 5 %) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

yang digunakan berdistribusi normal. 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Analisis Linear Berganda 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.051564 0.385109 2.730564 0.1323 

LNT_ 0.160259 0.102854 2.155811 0.0011 

LIFL_ -0.016530 0.032767 -0.504481 0.6185 

LPDB_ 0.458205 0.077240 5.932222 0.0000 

Sumber: Eviews 9 data diolah tahun 2020 

 

Hasil analisis linear berganda 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Log(Y) = 1.051564 + 0.160259 - 0.016530 

+ 0.458205 + e 

1. Konstanta (Y) sebesar 1.051564 

menunjukkan bahwa jika variabel 

independen Nilai Tukar, Inflasi, dan 

Produk Domestik Bruto (PDB) 

dianggap konstan, maka Y (Ekspor) 

sebesar 1.051564 .  

2. Nilai koefisien regresi X1 (Nilai 

Tukar) = 0.160259, yang artinya 

apabila terjadi peningkatan nilai tukar 

sebesar 1% dan variabel lainnya 

konstan, maka akan terjadi 

peningkatanekspor sebesar 0.160259 

persendengan asumsi variabel inflasi 

dan produk domestik bruto (PDB) 

dianggap tetap.  

3. Nilai koefisien X2 (Inflasi) = -

0.016530, artinya apabila terjadi 

peningkatan Inflasi sebesar 1% dan 

variabel lainnya konstan, maka akan 

terjadi penurunan ekspor sebesar -

0.016530 persen dengan asumsi 

variabel nilai tukar dan produk 

domestik bruto (PDB) 

diangap tetap . 

4. Nilai koefisien X3 (Produk Domestik 

Bruto) = 0.458205, yang artinya 

apabila terjadi peningkatan Produk 

Domestik Bruto sebesar 1% dan 

variabel lainnya konstan, maka akan 

terjadi peningkatan ekspor sebesar 

0.458205 persendengan asumsi nilai 

tukar dan Inflasi tetap. 

Uji Statistik 

Koefisien Determinasi (uji R²) 

Menurut Ghozali (2013) nilai koefisien 

determinasi ditunjukan dengan nilai 

adjusted R square bukan R square dari 

model regresi karena R square bias 
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terhadap jumlah variabel dependent yang 

dimasukkan ke dalam  model, sedangkan 

adjusted R square dapat naik turun jika 

suatu variabel independent ditambahkan 

dalam model. Koefisien determinasi 

digunakan untuk mengkur seberapa jauh 

kemampuan model untuk menerangkan 

variabel dependen.  

Tabel 6 Hasil Uji Determinasi (uji R²) 

     
     R-squared 0.682144     Mean dependent var 3.755257 

Adjusted R-squared 0.642412     S.D. dependent var 0.213046 

     
     

Sumber: Eviews 9 data diolah tahun 2020 

 

Melalui perhitungan regresi linier 

berganda terlihat nilai R2 (R-square) 

diketahui sebesar 0.682144 atau 68.21%, 

hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen (nilai tukar, inflasi, dan produk 

domestik bruto) dapat menjelaskan variabel 

dependen (ekspor) sebesar 68.21% 

sedangkan sisanya 31.79% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam 

model peneitian. 

Uji t 

Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai t hitung 

dengan nilai t tabel. Uji t dilakukan untuk 

mengetahui pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran dan jumlah penduduk 

terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah dengan hasil pengujian sebagai 

berikut : 

1. Pengujian nilai tukar rupiah per dolar 

AS terhadap ekspor Indonesia tahun 

1990-2018  

Berdasarkan analisis data pengujian 

diperoleh nilai thitung untuk variabel Nilai 

Tukar (X1) sebesar 2.155811 dan nilai ttabel 

dengan tingkat keyakinan 95 persen dan 

menggunakan uji dua sisi (signifikansi = 

0,05) , pada derajat kebebasan (df) 28 – 3 = 

25 adalah 2.060, sehingga thitung > ttabel 

(2.155811 > 2.060) atau dapat dikatakan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yangberartibahwa variabel nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap ekspor 

Indonesia. Hasil tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 1 Hasil Uji t 

2. Pengujian produk domestik bruto 

(PDB)  terhadap ekspor Indonesia tahun 

1990-2018 

Diperoleh nilai thitung untuk variabel 

produk domestik bruto (PDB) (X3) sebesar 

5.932222dan nilai ttabel dengan tingkat 

keyakinan  95% dan menggunakan uji dua 

sisi (signifikansi = 0,05) , pada derajat 

kebebasan (df) 28 – 3 = 25 adalah 2.060, 

sehingga thitung > ttabel (5.932222 > 2.060) 

atau dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan 

       t tabel = - 2.155811 t tabel= 2.155811 
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H1 diterima yangberartibahwa variabel 

Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor Indonesia. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2 Hasil Uji t 

3. Pengujian inflasi terhadap ekspor 

Indonesia tahun 1990-2018 

Berdasarkan analisis data pengujian 

inflasi terhadap ekspor Indonesia diperoleh 

nilai thitung untuk variabel Inflasi (X2) 

sebesar -0.504481dan nilai ttabel dengan 

tingkat keyakinan  95%  dan menggunakan 

uji dua sisi (signifikansi = 0,05)pada derajat 

kebebasan (df) 28 – 3 = 25 adalah 2.060, 

sehingga thitung < ttabel (-0.504481<2.060) 

atau dapat dikatakan bahwa H0 diterimadan 

H1 ditolak yang dapat disimpulkan bahwa 

variabel Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel ekspor 

Indonesia. Hasil tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 3 Hasil Uji t 

Uji F 

Tabel 7 Hasil Uji F 

     
     F-statistic 17.16865 Durbin-Watson stat 1.322391 

Prob(F-statistic) 0.000004 F tabel 2.99 

     
     

Sumber: Eviews 9 data diolah tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diperoleh Tabel 7 diatas menunjukan 

pengaruh variabel nilai tukar, inflasi, dan 

produk domestik bruto (PDB) terhadap 

ekspor Indonesia dengan nilai Fhitung 

sebesar 17.16865 dan Ftabel sebesar 2,99 

(tingkat signifikansi α=5%, df1: 3, df2: 28). 

Tabel 4.12 tersebut menunjukkan hasil 

bahwa Fhitung > Ftabel (17.16865 > 2.946) 

atau dapat disimpulkan bahwa pengujian 

hipotesis tersebut menolak H0 dan 

menerima H1, yang berarti bahwa variabel 

Nilai Tukar, Inflasi, dan Produk Domestik 

Bruto (PDB) berpengaruh secara simultan 

atau bersama-sama terhadap Ekspor 

Indonesia. 

 

Gambar 4 Hasil Uji F 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variabel nilai tukar per dolas AS 

berpengaruh signifikan terhadap ekspor 

Indonesiatahun 1990-2018. Walaupun 

nilai tukar masih berfluktuatif tetapi 

cenderung terdepresiasi sehingga 

mampu menaikkan ekspor Indonesia . 

2. Variabel inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor Indonesia. 

Dalan kurun waktu 1990-2018 inflasi 

tertinggi terjadi pada tahun 1998 sebab 

terjadinyakrisis ekonomi. Dan tahun 

2018 inflasi justru menurun yang 

menyebaban harga-harga produk 

menurun dan ekspor juga menurun . 

3. Variabel produk domestik bruto (PDB) 

berpengaruh signifikan terhadap 

eksporIndonesia.  PDB Indonesia tahun 

1990-2018 terus mengalami 

peningkatan tetapi ekspor masih 

berfluktuatifdisebabkan ekspor 

Indonesia masih bergantung pada 

ekspor komoditas mentah dari SDA 

yang melimpah .  

4. Secara simultan variabel nilai tukar, 

inflasi, dan produk domestik bruto 

(PDB) berpengaruh signifikan terhadap 

ekspor Indonesia tahun 1990-2018. Hal 

ini menunjuan bahwa ekspor Indonesia 

tidak bisa dilihat dari satu variabel saja 

dan ekspor Indonesia dipengaruhi oleh 

banyak faktor secara makro ekonomi. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diambil, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut :   

1. Pemerintah diharapan dapat 

memaksimalkan terdepresiasinya nilai 

tukar rupiah terhadap dolar AS yang 

sedang terjadi dengan terus mendorong 

produksi nasional. Karenadengan 

terjadinya surplus produksi ekspor 

dapat meningkat. 

2. Agar ekspor Indonesia terus mengalami 

kenaikan, perlu meningkatkan harga-

harga produk domestik dan upaya 

menjaga kestabilannya.  Karena 

kenaikan harga yang terlalu tinggi dapat 

menyulitkan pengusaha eksportir, dan 

disisi lain harga yang terlalu rendah 

juga mengakibatkan pertumbuhan 

ekonomi berjalan lambat . 

3. Pendapatan nasional berupa produk 

domestik bruto (PDB) harus terus 

ditingkatkan agar ekspor terus 

bertambah. Diharapkanpemerintah 

Indonesia tidak hanya bergantung pada 

ekspor komoditas (mentah) karena 

melimpahnya SDA yang ada, hal 

tersebut dapat berdampak kurang baik 

pada kelangsungan ekspor nasional 

sebab bergantung pada ekspor 

komoditas jelas masih dipengaruhi 

naik dan turunnya harga global. 
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4. Pemerintah perlu meningkatkan upaya 

menjaga kestabilan faktor makro 

ekonomi seperti depresiasi nilai tukar, 

kenaikan atau penurunan inflasi dan 

pendapatan nasional berupa produk 

domestik bruto agar kelangsungan 

ekspor nasional dapat terus meningkat 

setiap tahun. 
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